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ABSTRAK : Dasar formulasi pakan unggas di Indonesia adalah jagung dan bungkil kedelai, sehingga 

jagung dan bungkil kedelai memiliki proporsi terbesar dalam formulasi pakan unggas di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian enzim β-mannanase terhadap pakan 

berbasis Soy Bean Meal (SBM) atau bungkil kedelai terhadap kecernaan energi, kecernaan protein, dan 

kadar immunoglobulin Y pada ayam pedaging. Penelitian ini menggunakan 20 ekor ayam pedaging 

berumur 35 hari. Pakan basal yang digunakan adalah jagung, dedak, tepung ikan, tepung darah dan 

daging, biji batu, premix, minyak kelapa, metionin. Pakan basal tanpa penambahan enzim β-mannanase 

(M0), pakan basal diberi tambahan enzim β-mannanase 0.016% (M1), 0.033% (M2), 0.046% (M3). 

Variabel yang diamati adalah nilai kecernaan energi, kecernaan protein, dan kadar immunoglobulin Y. 

Desain penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa nilai kecernaan energi tertinggi pada perlakuan M3 

3358.56±18.08, nilai kecernaan protein tertinggi pada perlakuan M3 81.01±0.70  dan konsentrasi immu-

noglobulin Y terendah pada perlakuan M3 5.09±3.21. Enzim β-mannanase dapat meningkatkan nilai 

kecernaan energi, kecernaan protein, dan menurunkan kadar immunoglobulin Y pada ayam pedaging. 

Enzim β-mannanase memberikan pengaruh terhadap nilai kecernaan energi, kecernaan protein, dan ka-

dar immunoglobulin Y pada ayam pedaging.  

 

Kata kunci: β-mannanase, bungkil kedelai, kecernaan energi, kecernaan protein, immunoglobulin Y 

 

ABSTRACT: Based poultry Indonesia feed formulation is corn soya, it is mean corn and soy bean meal 

has large proportion on the Indonesia poultry feed. The aims of the research to know the effects of β-

mannanase enzyme as feed additive on soy bean meal based feed on the metabolizable energy, protein 

digestibility, and concentration immunoglobulin Y of broiler. This experiment used 20 broilers aged 

35th days. Basal diet was comprised of corn, rice bran, fish meal, meat bone meal, stone lime, premix, 

coconout oil, methionine without β-mannanase enzyme (M0). Basal diet with β-mannanase enzyme 

0.016% (M1), 0.033% (M2), 0.046% (M3). The variables measured were metabolizable energy, protein 

digestibility, and concentration immunoglobulin Y. The experimental designed in this experiment was 

completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The results show that the highest 

energy metabolizable is M3 3358.56±18.08c, highest protein digestibility is M3 81.01±0.70c, and highest 

concentration immunoglobulin Y is M3 5.09±3.21a. It can be concluded that β-mannanase enzyme in-

crease of metabolizable energy, protein digestibility, and decrease concentration immunoglobulin Y of 

broiler.   

 

Keywords: β-mannanase, Soy Bean Meal, metabolizable energy, protein digestibility, immunoglobu-

lin Y 
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PENDAHULUAN 

Unggas khususnya ayam pedaging 

merupakan salah satu komoditi unggulan 

peternakan yang dapat menjawab tantangan 

pemenuhan kebutuhan akan sumber protein 

hewani yaitu sebesar 4.5 kg/kapita/tahun 

(Statistik peternakan, 2015). Potensi ayam 

pedaging dipengaruhi oleh genetik, pakan, 

lingkungan, dan manajemen. Genetik yang 

unggul akan nampak bila ditunjang pakan 

dengan kualitas yang baik. Lingkungan 

yang baik tercipta bila ditunjang dengan 

pakan dengan kualitas yang baik sehingga 

manajemen pemeliharaan bisa dilaksanakan 

dengan baik dan mudah. 

Pakan memiliki porsi terbesar dalam 

biaya produksi ayam pedaging. Corn-soya 

merupakan dasar formulasi pakan unggas di 

Indonesia, yang berarti komposisi terbesar 

dalam formulasi pakan unggas yaitu jagung 

dan bungkil kedelai atau soy bean meal 

(SBM). Jagung sebagai sumber  energi dan 

SBM sebagai sumber protein nabati yang 

ketersediaan yang melimpah karena 

merupakan hasil limbah penyulingan 

minyak kedelai. Seperti bahan baku pada 

umumnya SBM memiliki kekurangan 

selain kelebihannya sebagai sumber protein 

yang murah.Kekurangan SBM yaitu adanya 

kandungan zat anti nutrisi β-galactomannan 

(β-mannan) (Daskiran et al., 2004)). 

Kandungan β-mannan dapat 

menyebabkan penurunan performa ayam 

pedaging akibat berkurangnya energi 

metabolisme (EM) hingga 3% (Daskiran et 

al., 2004). Zat antinutrisi β-mannan mampu 

menginduksi zat antibodi karena memiliki 

struktur molekul mirip agen patogen (Lee et 

al., 2003). Upaya dalam menanggulangi zat 

antinutrisi β-mannan yaitu dengan 

memberikan feed additive β-mannanase. 

Pemberian  β-mannanase dapat meningkat-

kan nilai energi metabolis, kecernaan pro-

tein, dan menurunkan konsentrasi immuno-

globulin Y pada ayam pedaging (Daskiran 

et al., 2004) (Chiang et al., 2005) (Li et al, 

2010)  (. Enzim β-mannanase bekerja 

dengan memecah β-mannan menjadi man-

nan oligosakarida dan kemudian menjadi 

mannan monosakarida (Lee et al., 2003). 

Pemberian β-mannanase baik tunggal mau-

pun kombinasi (koktail) dengan NSPase 

pada pakan yang dikurangi kandungan en-

erginya dapat meningkatkan pertumbuhan 

berat badan ayam pedaging (Klein et al, 

2015). 

 

MATERI DAN METODE  

Metode penelitian menggunakan 

metode percobaan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan 

dimana terdiri dari 1 ekor ayam pedaging 

sehingga ayam pedaging yang digunakan 

total berjumlah 20 ekor pejantan ayam ped-

aging umur 35 hari denganlama pemeli-

haraan 4 hari. Perlakuan yang diberikan se-

bagai berikut: 

 

M0= SBM 25% 

M1= SBM 25% + β-mannanase 0,016% 

M2= SBM 25% + β-mannanase 0,033% 

M3= SBM 25% + β-mannanase 0,046% 

 

Penampungan ekskreta dilakukan 

dengan metode total koleksi dengan pen-

gukuran konsumsi pakan dan penimbangan 

ekskreta tiap hari. Masa adapasi selama 5 

hari, pada hari kelima masa adaptasi ayam 

dipuasakan selama 12 jam. Setelah puasa 12 

jam ayam diberi pakan penelitian sesuai 

perlakuan dan diberi nampan untuk menam-

pung ekskreta. Nampan ekskreta di ambil 

setalah 24 jam untuk di koleksi ekskreta, 

dilakukan selama 3 kali berturut-turut 

hingga hari ke 4. Ekskreta yang di koleksi 

dikeringkan dengan metode sun dry dan di 

semprot asam borat 5% setiap 3 jam (Scott 

et al., 1982). Pengambilan sampel serum 

darah untuk mengetahui adanya respon 

imun dilakukan pada hari terakhir 

penelitian tahap pertama (hari ke-4). Darah 

di ambil melalui vena brachialis sebanyak 
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±3ml, dimasukkan kedalam vacuum tube 

yang berisi EDTA (Ethylen Diamine Tetra 

Acetic) agar tidak menggumpal karena 

yang di uji secara laboratorium adalah darah 

utuh (whole blood) (Soltan, 2008). 

 

Variabel penelitian 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini, antara lain: 

 

1. Kecernaan Energi 

Perhitungan kecernaan energi me-

tabolisme semu (AME) menggunakan per-

samaan menurut Farrel (1978) : 

 

AME =  
(A x B)−(C x D)

A
x 

100

BK
 

 

Dimana : 

A       = Jumlah pakan dikonsumsi (g) 

B       = Energi Bruto pakan (Kkal/kg) 

C       = Jumlah ekskreta (g) 

D       = Energi Bruto ekskreta (Kkal/kg) 

BK    = Bahan Kering (%) 

 

2. Kecernaan Protein 

Perhitungan kecernaan protein kasar 

(PK) menggunakan metode Scott et al, 

(1982) dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑟𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐾 =  
𝐴−𝐵

𝐴
x 100% 

 

Dimana: 

A = (Konsumsi pakan x BK pakan) X 

PK pakan 

B = BK ekskreta x PK ekskreta 

BK = Bahan Kering (%) 

PK = Protein Kasar (%) 

 

3. Kadar Imunoglobulin Y (Ig Y) 

Pengukuran kadar immunoglobulin 

Y dengan menggunakan teknik diagnose 

flowsitometri dengan penanda imunoglobu-

lin Y. Darah dikoleksi dari vena brachialis 

ayam pedaging sebanyak 3cc dan dimasuk-

kan kedalam tabung EDTA. Darah 

kemudian diberi lysing buffer untuk mem-

isahkan dari eritrosit sehingga hanya 

didapatkan leukosit saja yang kemudian 

diberi penanda imunoglobulin Y. Darah 

yang telah diberi penanda kemudian diinku-

basi dalam ruangan gelap selama 15 menit, 

pembacaan melalui alat flowcytometric 

yang terintegrasi dengan computer reader 

(Wikanata et al, 2010). 

 

Analisa data 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ditabulasi menggunakan program 

excel. Data dianalisis dengan metode ana-

lisa ragam (Anova), dilanjutkan uji jarak 

berganda Duncan (Kusriningrum, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecernaan merupakan sebuah nilai 

dimana zat makanan yang terkandung da-

lam pakan tidak diekskresikan dalam feses 

atau ekskreta. Kecernaan merupakan gam-

baran dari zat-zat makanan suatu bahan pa-

kan yang dapat diserap dan dimanfaatkan 

oleh tubuh. Menurut Rizal (2006) energi 

termetabolis adalah gross energi dari ran-

sum yang dikonsumsi dikurangi energi 

yang dikeluarkan melalui feses, urin, dan 

gas. Beberapa faktor seperti suhu, bentuk 

fisik, komposisi pakan, dan laju pakan da-

lam saluran pencernaan dapat 

mempengaruhi kecernaan itu sendiri. 

Imunoglobulin merupakan senyawa 

protein yang bertanggungjawab terhadap 

sistem pertahan tubuh dari benda asing baik 

virus, bakteri, jamur, maupun parasit. Ter-

dapat 5 jenis imunoglobulin dalam tubuh 

vertebrata yaitu immunoglobulin A, G, E, 

D, dan M. Imunglobulin G merupakan yang 

paling banyak kadarnya dalam serum darah 

dan dapat di transfer melalui plasenta dari 

induk ke anak. Imunoglobulin G pada 

unggas dikenal juga dengan immunoglobu-

lin Y. Hasil analisa statistik menunjukkan 

bahwa pengaruh penggunaan β-mannanase 

pada pakan berbasis SBM terhadap 
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kecernaan energi (AME), kecernaan protein 

(PK), dan kadar imunoglobulin Y sangat 

berbeda nyata (P˂0,05). 

 

Tabel 1. Pengaruh penggunaan enzim β-mananase terhadap energi metabolis (AME), 

kecernaan protein, dan konsentrasi imunoglobulin Y 

Variabel 
Perlakuan 

M0 M1 M2 M3 

AME (Kkal/kg) 3167,33±23,73a 3319,66±24,36b 3323.01±16.21b 3358.56±18.08c 

Kecernaan Pro-

tein (%) 
76.21±1.09a 78.69±0.15b 79.15±0.75b 81.01±0.70c 

Konsentrasi Ig Y 

(%) 
39.08±9.42b 32.96±6.58b 31.69±8.59b 5.09±3.21a 

Keterangan: M0 (tanpa β-mannanase), M1 (β-mannanase 0,016), M1 (β-mannanase 0,033), M1 

(β-mannanase 0,046).  tanpa Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P˂0.05) terhadap energi metabolisme, kecernaan protein dan konsentrasi 

IgY. 

 

Energi metabolisme 

Dalam penyusunan formulasi pakan 

unggas, energi metabolisme (EM) sangat 

diperhitungkan dikarenakan unggas 

mengkonsumsi pakan berdasarkan 

kecukupan nilai energinya. Pengaruh 

penggunaan β-mannanase terhadap AME 

yang ditunjukkan pada Tabel 1 memberikan 

pengaruh yang nyata (P˂0,05) antar perla-

kuan dan tidak berbeda nyata (P˃0,05) pada 

perlakuan M1 dan M2. Nilai tertinggi pada 

AME ditunjukkan pada M3 yaitu 

3358.56±18.08 Kkal/kg dan terendah pada 

M0 yaitu 3167.33±23.73 Kkal/kg.  

Peningkatan nilai energi metabolis 

disebabkan oleh semakin tingginya dosis 

enzim β-mananase, dosis tertinggi yaitu 

0,046% enzim β-mananase. Hal ini diduga 

disebabkan zat antinutrisi β-manan dihi-

drolisa oleh enzim β-mannanase menjadi 

manan oligosakarida dan kemudian menjadi 

mannan monosakarida yang merupakan 

bentuk sederhana karbohidrat sehingga mu-

dah dicerna oleh saluran pencernaan dan 

menghasilkan bioenergi ATP (Adenosine 

Tri Phospat). Gula sederhana monosakarida 

pada usus halus akan memasuki lintasan 

glikolisis dimana akan menghasilkan dua 

molekul ATP dan dua asam piruvat. Asam 

piruvat kemudian akan memasuki mitokon-

dria dan berubah menjadi asetil Co-enzim A 

dan setelahnya memasuki siklus krebs. Pada 

siklus krebs dihasilkan 12 ATP. Total ATP 

yang terbentuk pada pemecahan satu mole-

kul glukosa adalah 36 atau 38 ATP. Zat an-

tinutrisi β-manan (β-galactomannans) ber-

sifat FIIR (Feed Induce Imune Response) 

sehingga dikenal oleh tubuh unggas ketika 

sudah termakan sebagai benda asing yang 

mana secara fisiologis tubuh unggas akan 

membentuk sistem kekebalan berupa anti-

bodi yang dapat membuang energi. Terhi-

drolisanya β-mannan menyebabkan tidak 

terjadinya induksi senyawa antibodi yang 

tidak perlu, sehingga pemanfaatan energi 

bisa optimal. Daskiran et al, (2004) menya-

takan bahwa penggunaan energi pada pakan 

mengandung β-manan lebih optimal dengan 

pemberian β-mananase  

Kandungan zat makanan yang men-

jadi sumber energi diantaranya karbohidrat, 

protein, dan lemak. Umur, jenis kelamin, 

dan cuaca merupakan faktor-faktor pem-

beda energi metabolis yang diperlukan oleh 
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unggas. McDonald et al. (2002) menya-

takan bahwa rendahnya daya cerna bahan 

pakan dapat mengakibatkan banyaknya en-

ergi yang hilang melalui ekskreta sehingga 

membuat nilai EM rendah. 

 

Kecernaan protein 

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 

menunjukkan pengaruh nyata lebih tinggi 

(P˂0,05) antar perlakuan dan tidak berbeda 

nyata (P˃0,05) hanya pada perlakuan M1 

dan M2. Nilai tertinggi pada kecernaan pro-

tein ditunjukkan pada M3 yaitu 81,01±0.70 

% dan terendah pada M0 yaitu 76,21±1.09 

%. Tingginya kecernaan protein pada perla-

kuan M1, M2, dan paling besar M3 diduga 

karena adanya pemberian enzim β-mana-

nase pada pakan berbasis SBM dimana β-

mananase menghidrolisa zat antinutrisi β-

mannan sehingga protein-protein dalam 

SBM dapat diabsorbsi dengan optimal oleh 

usus ayam pedaging. Chiang et al, (2005) 

menyatakan terhidrolisanya ikatan ikatan β-

1,4 glikosida oleh enzim β-mananase mem-

buat protein yang terdapat pada matriks 

dinding SBM dapat dioptimalkan untuk dic-

erna.  Hasil ini sesusi dengan pernyataan 

Wahyu (2004) dimana daya cerna protein 

kasar (PK) dalam bahan pakan berkisar 75-

90%. 

 

Kadar imunoglobulin Y 

Hasil analisis ragam pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa konsentrasi immuno-

globulin Y antar perlakuan M0, M1, M2, 

dan M3 berturut-turut menurun. Perlakuan 

antara M0, M1, dan M2 tidak berbeda nyata 

(P˃0,05) namun perlakuan M3 berbeda 

nyata (P˂0,05). Hal ini diduga kandungan 

β-manan sebagai zat antinutrisi yang mem-

iliki molekul mirip agen patogen yang mana 

secara fisiologis sistem kekebalan tubuh 

dikenal sebagai antigen dapat di hidrolisa 

oleh enzim β-mananase. Semakin tinggi do-

sis enzim mananase yang diberikan maka 

semakin banyak β-manan yang di hidrolisa. 

Konsentrasi terendah ada pada perlakuan 

M3 yaitu 5.09±3.21 dan konsentrasi 

tertinggi pada perlakuan M0 yaitu 

39.08±9.42. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Li et al, (2010) yang menyatakan 

bahwa pemberian enzim β-mananase dapat 

menurunkan produksi Imunoglobulin. Sis-

tem kekebalan tubuh diperankan oleh im-

munoglobulin, α-glikoprotein, protein se-

rum darah, dan sel darah putih (Duncan et 

al, 2002). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian enzim β-mannanase ter-

hadap pakan berbasis SBM memberikan 

pengaruh dengan meningkatkan kecernaan 

energi, kecernaan protein, dan menurunkan 

kadar imunoglobulin Y pada ayam ped-

aging. Perlakuan M3 merupakan yang pal-

ing optimal yaitu dengan pemberian dosis 

0,046% enzim β-mannanase. 
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